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Abstrak

Kentang (Solanum tuberosum L.) berasal dari negara beriklim dingin (Belanda Dan Jerman).
Pertama kali kentang dibawa ke Indonesia oleh orang belanda sejak sebelum perang dunia
II. Kentang bukan merupakan makanan pokok bagi rakyat indonesia, tetapi permintaan
akan kentang meningkat dari tahun ke tahun disebabkan oleh penduduk semakin
bartambah, taraf hidup masyarakat semakin meningkat serta kesukaan mengkonsumsi
makanan yang bahan bakunya berasal dari kentang semakin meningkat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas insektisida dengan bahan aktif spinoteram dan
imidakloprid dalam mengendalikan hama dan pengaruh insektisida terhadap produksi
tanaman kentang (Solanum Tuberosum L.) Penelitian ini menggunakan 9 sampel tanaman
kentang, adapun 9 sampel tersebut yaitu 3 sampel dengan perlakuan spinoteram, 3 sampel
dengan perlakuan imidakloprid dan 3 sampel control. Pada sampel spinoteram dan
imidakloprid masing-masing diberikan perlakuan 0,5 mL/1L air, sampel diberikan
perlakuan satu kali dalam seminggu dan diamati setiap hari senin, rabu dan jumat. Hasil
penelitian menunjukan bahwa populasi hama terbanyak mencapai 15 sebelum dilakukannya
perlakuan insektisida dengan bahan aktif imidakloprid, namun setelah diberikan peptisida
jumlah hama menurun menjadi 4. Pada tanaman yang sebelum diberikan perlakuan
spinoteram populasi hama mencapai 15 dan setelah diberikan perlakuan, populasi hama
menurun menjadi 9. tanaman yang tidak diberikan perlakuan insektisida mengalami
penurunan produksi kentang, sedangkan tanaman yang diberi perlakuan insektisida
memiliki jumlah umbi kentang lebih banyak dibandingkan tanaman control perlakuan.
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Abstract

Potatoes (Solanum tuberosum L.) come from cold climates (Netherlands and Germany). The first time
potatoes were brought to Indonesia by the Dutch since before World War II. Potatoes are not a staple
food for Indonesians, but the demand for potatoes is increasing from year to year due to the increasing
population, the standard of livingwith imidakloprid perlakuan, and three with control. Everybody
receives a perlakuan on the spinoteram and imidakloprid sampels. People are increasing and the
preference for consuming foods whose raw materials come from potatoes is increasing. This study aims
to determine the effectiveness of insecticides with active ingredients spinoteram and imidacloprid in
controlling pests and the effect of insecticides on potato crop production (Solanum Tuberosum L.) This
study used 9 samples of potato plants, as for the 9 samples, namely 3 . Spinoteram and imidacloprid
samples were each treated with 0.5 mL/1L of water, samples were treated once a week and observed
every Monday, Wednesday and Friday. Plants that were not given insecticide treatment experienced a
decrease in potato production, while plants that were treated with insecticides had more potato tubers
than treatment control plants. The results showed that the highest pest population reached 15 before
insecticide treatment with the active ingredient imidacloprid, but after being given pepticide the
number of pests decreased to 4. In plants that before spinoteram treatment the pest population reached
15 and after treatment, the pest population decreased to 9. samples with spinoteram treatment, 3

P-ISSN: 2355-3790, E-ISSN: 2579-465X | 148


https://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/bio
mailto:sririani@iwu.ac.id

Sri rianil, Efektifitas Insektisida Spinoteram

samples with imidacloprid treatment and 3 control samples.
Keywords : effectiveness, insecticides, pests, potatoes

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) berasal dari negara beriklim dingin (Belanda Dan
Jerman). Pertama kali kentang dibawa ke Indonesia oleh orang belanda sejak sebelum
perang dunia II. Kentang bukan merupakan makanan pokok bagi rakyat indonesia, tetapi
permintaan akan kentang meningkat dari tahun ke tahun disebabkan oleh penduduk
semakin bartambah, taraf hidup masyarakat semakin meningkat serta kesukaan
mengkonsumsi makanan yang bahan bakunya berasal dari kentang semakin meningkat.
Sebagai bahan makanan kentang banyak mengandung karbohidrat, sumber mineral (fosfor,
besi, dan kalium), vitamin B, vitamin C dan sedikit vitamin A (Wenas, 2016).

Kentang di indonesia dapat ditanam sepanjang tahun sehingga tersedia juga sepanjang
tahun. Pada proses pembudidayaan tanaman kentang tidak terlepas dari yang namanya
hama. Hama tanaman merupakan unsur penting yang menjadi salah satu penyebab
tanaman kehilangan hasil pertanian, oleh karenanya perlu dilakukan perlindungan terhadap
tanaman. Pengelolaan hama terpadu bertujuan bukan untuk memberantas hama secara
habis-habisan , tetapi mengatur keseimbangan hayati sedemikian rupa sehingga kehadiran
suatu organisme tidak akan mengakibatkan kerusakan terhadap tanaman yang diupayakan
melainkan tetap menjaga kelestarian ekosistem. Salah satu jenis hama yang umumnya
dijumpai pada tanaman adalah hama thrips.

Thrips merupakan nama umum yang diberikan pada serangga yang termasuk dalam
Ordo Thysanoptera. Nama ordo tersebut diambil dari sifat umum yang dimiliki serangga
yang termasuk ke dalam ordo tersebut, yaitu memilikii sayap yang berumbai umbai.
Serangan thrips telah menyebabkan kerugian ekonomi di seluruh dunia. Kerusakan karena
serangan serangga sangat berbeda, dari rusak kerusakan ringan hingga kerusakan parah
hingga dapat merusak hasil makanan yang sangat serius. Kerusakan yang disebabkan oleh
thrips berkisar dari 12% hingga 74 % bahkan di tanaman bawang putih kerusakan mencapai
80 persen (Kasim, 2017).

Kehadiran hama pada area tanaman tidak selamanya harus dilakukan pengendalian,
bahkan kehadirannya terkadang penting untuk menjaga agar keseimbangan hayati terjadi
dalam ekosistem tersebut. Keberadaan dan tingkat serangan hama tersebut di lapang sangat
ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan. Salah satu pengendalian hama dan penyakit pada
tanaman adalah penggunaan peptisida, berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan
bahwa pemberian peptisida dapat berpengaruh pada produksi kentang (Fianda, 2016).
Pengaruh atau tidak berpengaruhnya suatu peptisida perlu ditinjau lebih lanjut dengan
dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan peptisida terhadap produksi tanaman
kentang (Solanum Tuberosum L.) serta perlu dilakukan pengujian efektifitas peptisida dalam
mengendalikan hama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada 17 September - 17 November 2023 di PT Kentang
Holando Sejahtera. Penelitian ini menggunakan 9 sampel tanaman. adapun 9 sampel
tersebut yaitu 3 sampel spinoteram, 3 sampel imidakloprid dan 3 sampel kontrol. Pada
sampel spinoteram dan imidakloprid masing-masing diberikan perlakuan 0,5 mL/1L air,
sampel diberikan perlakuan satu kali dalam seminggu. Parameter pada penelitian ini adalah
populasi hama, jumlah umbi, dan deskripsi daun. Data kemudian akan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan melihat perbandingan antara pre-treatment dan post-
treatment.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian tampak jelas bahwa populasi hama terbanyak terdapat pada sampel
kontrol dimana populasinya mencapai rata-rata 14,6 hal ini sangat berbeda jika
dibandingkan dengan sampel lainnya yang diberi perlakuan. Pada sampel dengan
perlakuan bahan aktif spinoteram populasi hama terbanyak mencapai rata-rata 2,29 dan
populasi minimum mencapai rata-rata 1,94 sedangkan sampel yang diberi perlakuan bahan
aktif imidakloprid populasi terbanyak mencapai rata-rata 2,17 dan populasi minimum
mencapai rata-rata 1,58. Jika dibandingkan sebelum dan sesudah perlakuan maka populasi
hama meningkat ketika tanaman tidak diberikan perlakuan (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil pengamatan pre-treatment dan post-treatment

SPINOTERAM IMIDAKLOPRID

PRE- POST- PRE- POST-
TREATMENT TREATMENT TREATMENT TREATMENT
14 10 14 6

8 7 10 8

12 12

7 6 15 4

12 7

16 13 13 9

11 10 12 8

12 12

15 7 15 5

5 7

15 9 14 11

16 9 11 7

12 8

12 8 8 6

3 8

Pada sampel kontrol rata-rata umbi maksimum mencapai 5,52 dan untuk rata-rata
minum mencapai 1,52 dengan jumlah umbi terbanyak 8 pada nomor sampel 3A dan jumlah
umbi terkecil adalah 1 pada nomor sampel 3B. Pada sampel dengan perlakuan bahan aktif
spinoteram rata-rata maksimum mencapai 20,17 dan rata-rata minimumnya adalah 16,35
dengan jumlah umbi terbanyak yaitu 28 terdapat pada nomor sampel 1A dan jumlah umbi
terkecil 16 pada nomor sampel 1C. Sedangkan sampel dengan perlakuan bahan aktif
imidakloprid memiliki jumlah umbi dengan rata-rata maksimum mencapai 13,64 dan
minimum 10,17, umbi dengan jumlah terbanyak adalah 24 terdapat pada nomor sampel 2C
dan 2A dan jumlah umbi terkecil yaitu 15 pada nomor sampel 2B (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik penggunaan insektisida terhadap populasi hama tanaman kentang

Hasil menunjukan bahwa tanaman yang tidak diberikan perlakuan insektisida
mengalami penurunan produksi kentang, sedangkan tanaman yang diberi perlakuan
insektisida memiliki jumlah umbi kentang lebih banyak “Secara parsial variabel luas lahan,
pupuk dan pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang di Kecamatan
Batur, Kabupaten Banjarnegara, sedangkan variabel tenaga kerja tidak signifikan. Secara
simultan variabel luas lahan, tenaga kerja, pupuk dan pestisida mempunyai pengaruh
terhadap produksi kentang di Kecamatan Batur” (Chusna, 2019). Pada tahun 2021 FAO
sendiri telah menyatakan bahwa serangan hama pada tanaman memiliki pengaruh secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap produksi tanaman kentang.
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Gambar 2. Grafik pengaruh insektisida terhadap produksi umbi kentang pada 39-81 hst

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
insektisida dengan bahan aktif spinoteram dan imidakloprid efektif dapat mengurangi
intensitas dan populasi hama pada tanaman kentang, sehingga tanaman yang diberikan
insektisida berbahan aktif spinoteram dan imidakloprid dapat menjadi tanaman yang
unggul. Hal ini dapat dibuktikan dengan produksi umbi yang unggul pada tanaman
kentang setelah diberikan perlakuan insektisida.
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